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ABSTRACT

Osmopriming with CaCl, salt solution can improve germination performance (refreshing seeds) that have
experienced natural aging in storage. Priming duration and salt concentration are the components that
affect the success of priming. This study aims to determine the most effective concentration of CaCl, at
different soaking times for osmopriming sorghum seeds. This study used a completely randomized block
design with a factorial pattern (2x5) with 2 replications. The first factor is the length of immersion in CaCl,
solution, namely 12 hours and 24 hours. The second factor was the concentration of CaCl, solution, namely
0mM, 25 mM, 50 mM, 75 mM, and 100 mM. Data analysis used Bartlett test, Tukey test, analysis of variance,
least significant difference test (BNT), and regression analysis, each of which was at 5% significance level.
The results showed that immersion of sorghum seeds in CaCl, solution for 24 hours gave a better effect than
12 hours of soaking, the optimal concentration of CaCl, solution to improve the germination performance
of sorghum seeds was 63 mM with a soaking time of 12 hours, while the duration of immersion for 24 hours
was 59 mM.
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ABSTRAK

Osmopriming dengan larutan garam CaCl, dapat meningkatkan kinerja perkecambahan (invigorasi benih)
yang sudah mengalami penuaan alami dalam penyimpanan. Durasi priming dan konsentrasi garam merupakan
komponen yang mempengaruhi keberhasilan priming. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi
CaCl, yang paling efektif pada lama perendaman berbeda untuk osmopriming benih sorgum. Penelitian ini
menggunakan rancangan acak kelompok lengkap dengan pola faktorial (2x5) dengan 2 ulangan. Faktor pertama
adalah lama perendaman dalam larutan CaCl,, yaitu 12 jam dan 24 jam. Faktor kedua adalah konsentrasi larutan
CaCl,, yaitu 0 mM, 25 mM, 50 mM, 75 mM, dan 100 mM. Analisis data menggunakan uji bartlett, uji Tukey,
analisis ragam, uji beda nyata terkecil (BNT), dan analisis regresi, yang masing-masing pada taraf nyata 5%.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perendaman benih sorgum dalam larutan CaCl, selama 24 jam memberikan
pengaruh lebih baik daripada lama perendaman 12 jam, konsentrasi larutan CaCl, optimal untuk meningkatkan
kinerja perkecambahan benih sorgum yaitu 63 mM dengan lama perendaman 12 jam, sedangkan pada lama
perendaman 24 jam yaitu 59 mM CaCl,,.

Kata kunci : Benih Sorgum, Konsentrasi Larutan CaCl,, Lama Perendaman
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1.PENDAHULUAN

Tanaman sorgum (Sorghum bicolor [L.]
Moench) merupakan salah satu jenis tanaman
pangan serealia yang mempunyai karbohidrat yang
tinggi, daya adaptasi tinggi dan dapat tumbuh di
hampir semua jenis tanah di Indonesia. Biji sorgum
memiliki kandungan karbohidrat sebesar 84,58%,
protein 9,12%, dan lemak 3,94 (Arvan, 2020). Hal
ini menyebabkan tanaman sorgum menjadi salah
satu sumber bahan pangan alternatif. Sebagian
penduduk di negara lain seperti di India menjadikan
sorgum sebagai makanan pokok karena kandungan
pada sorgum setara dengan beras. Selain itu,
tanaman sorgum dapat dimanfaatkan sebagai pakan
ternak dan bahan baku industri seperti bioethanol
dan bioplastik (Dewi, 2017). Berdasarkan manfaat-
manfaat tersebut maka sorgum sangatlah prospektif
untuk dikembangkan di Indonesia.

Pengembangan sorgum di Indonesia
memerlukan benih, dimana dalam hal ini benih tidak
selalu tersedia fresh atau baru tetapi sudah
disimpan. Penyimpanan benih ini bertujuan untuk
mempertahankan mutu benih dengan menghambat
kemunduran benih khususnya viabilitas dan vigor
benih (Timotiwu et al., 2017). Namun
permasalahan dalam penyimpanan benih sampai
saat ini adalah kemunduran benih yang terus terjadi
dan tidak dapat dihentikan tetapi hanya dapat
diperlambat pada saat penyimpanan.

Invigorasi benih merupakan upaya untuk
memulihkan vigor benih. Invigorasi benih dilakukan
untuk meningkatkan vigor benih yang rendah akibat
penyimpanan dengan memperbaiki fisiologi dan
biokimia benih (Kumari, 2017). Salah satu teknik
invigorasi benih adalah dengan melakukan
osmopriming (Ullah, 2017). Osmopriming
merupakan teknik yang memungkinkan benih untuk
menyerap air dengan sangat lambat dari penyerapan
larutan yang mengandung agen osmotik dengan
tujuan agar potensial air benih mencapai keseimbangan
yang optimal untuk mengaktifkan kegiatan
metabolisme dalam benih (Gebreegziabher &
Chala, 2017). Garam CaCl, merupakan salah satu
agen osmotik yang dapat digunakan sebagai larutan
pada teknik osmopriming. Menurut Chen et al.
(2021) penggunaan CaCl, dalam priming benih
menyebabkan terjadinya peningkatkan hidrolisis pati
dan gula yang digunakan untuk menambah cadangan
makanan embrio, sehingga pertumbuhan kecambah
lebih vigor, mempecepat pertumbuhan tanaman, dan
memperbaiki mutu dan hasil benih.

Menurut Raihani Wahdah ef al. (2021), selain
dipengaruhi oleh konsentrasi, efektivitas
osmopriming juga ditentukan oleh lamanya
perendaman dalam larutan yang berosmotikum
yang digunakan. Perendaman yang terlalu singkat
diduga belum mampu untuk menginduksi
perkecambahan benih, sehingga belum mampu
menampilkan performa viabilitas yang baik, akan
tetapi jika perendaman terlalu lama, maka
penyerapan larutan dapat menurunkan viabilitas
benih. Anwar & Prapto (2019) melaporkan bahwa
lama osmopriming dengan PEG 6000 terbaik
terhadap persentase daya berkecambah benih
sorgum adalah dengan lama perendaman 24 jam.
Oom Komalasari & Ramlah Arief (2020) melaporkan
bahwa lama priming mempengaruhi daya
berkecambah benih sorgum, dimana priming selama
2 jam lebih baik daripada priming selama 4 jam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi
CaCl, yang paling efektif pada lama perendaman
berbeda untuk osmopriming benih sorgum.

2. BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Laboratorium Teknologi
Benih dan Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung pada April sampai Mei 2021.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak
kelompok lengkap (RAKL) pola faktorial (2x5)
dengan 2 ulangan. Faktor pertama adalah lama
perendaman, yaitu 12 jam dan 24 jam. Faktor
kedua adalah konsentrasi CaCl,, yaitu 0 mM, 25
mM, 50 mM, 75 mM, dan 100 mM. Dengan
demikian terdapat 2 x 5 kombinasi perlakuan dengan
2 ulangan sehingga terdapat 20 satuan percobaan.

Analisis data menggunakan Uji Bartlett untuk
menguji homogenitas antar ragam perlakuan, Uji
Tukey untuk kemenambahan data, analisis ragam
untuk melihat pengaruh perlakuan secara simultan,
Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) untuk pembandingan
nilai tengah antarperlakuan lama perendaman, dan
analisis regresi untuk mengetahui konsentrasi CaCl,
optimum pada lama perendaman yang berbeda,
yang masing-masing pada taraf 5%.

Benih yang digunakan adalah genotipe Super-
2 yang telah disimpan selama 24 bulan dalam ruang
simpan bersuhu +18°C.

Penentuan pembuatan larutan CaCl, mengikuti
rumus sebagai berikut:

Bobot CaCI2 1000
X Volume larutan
(mL)

Mr zat terlarut
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Pembuatan larutan CaCl, dilakukan dengan
terlebih dahulu menghitung kebutuhan massa zat
terlarut (g) CaCl, dari masing-masing konsentrasi
(0; 25; 50; 75; 100 mM) dengan volume larutan
500 mL menggunakan rumus di atas. Larutan CaCl,
dibuat dengan menggunakan gram CaCl, yang telah
didapat untuk masing-masing konsentrasi, kemudian
dilarutkan dengan aquades, lalu ditambah aquades
lagi sampai volume larutan 500 mL.

Osmopriming diaplikasikan dengan merendam
benih sorgum dalam larutan CaCl,. Larutan CaCl, 0,
25,50, 75, 100 mM masing-masing dituang ke dalam
cawan petri berdiameter 10 cm sebanyak 12 mL per
cawan. Benih sorgum sebanyak 100 butir dimasukkan
ke dalam larutan CaCl, dalam cawan petri tersebut
untuk direndam selama 12 jam atau 24 jam. Setelah
dilakukan perendaman, benih dibilas menggunakan
aquades sebanyak tiga kali, lalu dikering anginkan.

Media perkecambahan yang digunakan adalah
kertas merang. Kertas merang untuk media
pengecambahan benih disiapkan dengan ukuran 20
cm x 30 cm. Kertas merang dibasahi atau direndam
air lalu dikempa sampai kondisi lembab. Kertas yang
digunakan per gulungan yaitu 4 lembar dengan
masing-masing 2 lembar untuk alas dan penutup,
serta satu lembar plastik sebagai lapisan terluar.

Benih sorgum yang telah mendapat perlakuan
osmopriming dengan larutan CaCl, dengan
konsentrasi berbeda-beda itu kemudian
dikecambahkan untuk menilai efektivitas perlakuan
osmopriming tersebut. Uji perkecambahan benih yang
digunakan pada penelitian ini adalah uji kecepatan
perkecambahan (UKP) dan uji keserempakan
perkecambahan (UKsP). Uji perkecambahan ini
dilakukan dengan metode uji kertas digulung didirikan
dalam plastik (UKDdp). Sebanyak 50 butir benih
disusun di atas 2 lembar kertas merang lembab yang
diberi alas selembar plastik lalu ditutup dengan 2 lembar
kertas merang lagi kemudian digulung. Benih yang
dikecambahkan dalam gulungan diletakkan pada
germinator tipe IPB 73-2A/B. Pengamatan UKP
dilakukan pada hari ke 2 sampai 5 setelah
pengecambahan, sedangkan pada UKsP dilakukan
pada hari ke 4 setelah pengecambahan.

Kadar air (KA) benih diukur dengan cara
menimbang bobot 25 butir benih sorgum sebelum
direndam larutan CaCl, selama 12 jam maupun 24
jam untuk memperoleh bobot basah (BB) dan
sesudah direndam larutan CaCl, selama 12 jam
maupun 24 jam untuk memperoleh bobot kering
(BK) Kemudian kadar air (KA) benih dihitung
dengan rumus sebagai berikut:

(Bobot basah-Bobot
kering) X
Bobot Basah

KA = 100%

Variabel yang diamati adalah daya berkecambah
benih (DB) untuk melihat viabilitas benih.
Kecepatan perkecambahan (KP) untuk melihat
vigor benih. Kecambah normal kuat (KNK), panjang
akar primer kecambah normal (PAPKN), panjang tajuk
kecambah normal (PTKN), bobot kering kecambah
normal (BKKN) untuk melihat vigor kecambah, dan
kadar air benih setelah perlakuan (KA).

Daya berkecambah benih merupakan total
seluruh kecambah normal yang diperoleh dari
perkecambahan dengan 50 butir benih untuk diamati,
kecambah normal memiliki ciri-ciri yaitu sudah
memiliki plumula dan radikula >2 ¢m, kecambah
normal total diperoleh dari total seluruh kecambah
normal dibagi dengan total benih yang
berkecambah, lalu dipersentasekan. Kecepatan
perkecambahan berasal dari persentase jumlah
kecambah normal dari hari ke-2 sampai hari ke-5
dibagi hari pengamatan. Kecambah normal kuat
diperoleh dalam uji keserempakan perkecambahan.
Kecambah normal kuat memiliki ciri-ciri dengan
panjang tajuk dan akar >4 cm. Panjang akar primer
dan panjang tajuk kecambah normal diperoleh dari
lima kecambah normal secara acak dari hasil 50
benih yang dikecambahkan pada hari ke-4 setelah
perkecambahan untuk kemudian diukur panjang
akar primer dan panjang tajuknya. Bobot kering
kecambah normal diperoleh dari lima sampel
kecambah yang telah diukur PAPKN dan PTKN-
nya lalu dibuang kotiledonnya, kemudian dioven
dengan suhu 80°C selama 3 x 24 jam.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
osmopriming menggunakan larutan CaCl, nyata
mempengaruhi kinerja perkecambahan benih
sorgum. Penggunaan larutan CaCl, sebagai media
imbibisi (priming) dapat meningkatkan daya
berkecambah, vigor benih, dan vigor kecambah
benih. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
lama perendaman yang berbeda pada saat perlakuan
osmopriming dengan larutan CaCl, akan
menghasilkan respon peningkatan yang berbeda di
semua variabel pengamatan kecuali bobot kering
kecambah normal. Pengaruh interaksi antara lama
perendaman (L) dan konsentrasi (K) nyata pada
bobot kering kecambah normal (Tabel 1).

Berdasarkan hasil uji BNT 5% pada Tabel 2,
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Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Analisis Ragam Variabel

F-Hitung dan Signifikansi dari:

Variabel pengamatan Lama Konsentrasi .
Perendaman (L) CaClz (K) Interaksi L*K

Daya Berkecambah (%) 141.87* 21.46%* 0.74tn
Kecepatan Perkecambahan (%/hari) 197.01* 35.38* 1.54tn
Kecambah Normal Kuat (%) 28.25% 10.83* 0.06tn
Panjang Akar Primer Kecambah Normal (cm) 17.15% 22.79* 2.38tn
Panjang Tajuk Kecambah Normal (cm) 21.33* 10.79* 1.52tn
Bobot Kering Kecambah Normal (mg) 4.15tn 21.72%* 5.69*%
Kadar Air (%) 247.88%* 3.96* 0.33tn
F-Tabel 5% 5.12 3.63 3.63

Keterangan: tn = tidak nyata pada pada alfa= 0,05; * = nyata pada alfa=0,05.

Tabel 2. Pengaruh Lama Perendaman dalam Larutan CaCl, pada Kinerja Perkecambahan Benih Sorgum.

Variabel Pengamatan

Iﬁ:ﬁ daman DB (%) Kp KAN BM KNK PAPKN PTKN  BKKN
(%o/hari) (%) (%) (%) (cm) (cm) (mg)
12 jam 79.6a  37.96a  120a 21b  75a  16,80b 10,0la  10,20a
24 jam 894b  4230b 2402  96a 83.6b 157la  11736b 9.90a
BNT 5% 1,94 0,70 224 203 861 0,59 0,66 0,33

Keterangan: Angka-angka sekolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda menurut uji BNT 5%. DB = daya
berkecambah benih, KP = kecepatan perkecambahan, KAN = kecambah abnormal; BM = benih mati,
KNK =kecambah normal kuat, PAPKN = panjang akar primer kecambah normal, PTKN = panjang tajuk
kecambah, BKKN = Bobot kering kecambah normal.

perlakuan lama perendaman dalam larutan CaCl,
berpengaruh nyata terhadap kinerja perkecambahan
benih sorgum yang ditunjukkan oleh variabel daya
berkecambah benih, kecepatan perkecambahan,
kecambah normal kuat, panjang akar primer
kecambah normal, dan panjang tajuk kecambah
normal, namun tidak berbeda nyata pada variabel
bobot kering kecambah normal. Pada variabel daya
berkecambah, kecepatan perkecambahan, kecambah
normal kuat, dan panjang tajuk kecambah normal,
lama perendaman terbaik ditunjukkan oleh lama
perendaman 24 jam, sedangkan lama perendaman
terbaik pada variabel panjang akar primer kecambah
normal ditunjukkan oleh lama perendaman 12 jam.
Sejalan dengan hasil penelitian Komalasari &
Ramlah (2020) bahwa perbedaan lama priming
mempengaruhi kinerja perkecambahan benih
sorgum, seperti daya berkecambah benih, panjang
tajuk, panjang akar, dan bobot kering kecambah
normal. Lama benih direndam larutan CaCl, akan
mempengaruhi lamanya benih berimbibisi sehingga
jumlah unsur Ca>* yang akan masuk dalam benih
akan berbeda pula. Perbedaan jumlah unsur Ca**
yang masuk dalam benih akan menghasilkan
pengaruh yang berbeda pada metabolisme benih

sehingga akan menyebabkan pengaruh yang
berbeda pula pada kinerja perkecambahan benih.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
konsentrasi larutan CaCl, mempengaruhi daya
berkecambah benih sorgum. Hasil analisis regresi
polinomial menggunakan persamaan w =-0,0029x>
+0,3617x + 70,429 menunjukkan bahwa perlakuan
konsentrasi larutan CaCl, dengan lama
perendaman 12 jam pada persentase daya
berkecambah benih sorgum mencapai titik puncak
optimum pada koordinat (63;82). Hasil analisis
tersebut mengartikan bahwa konsentrasi larutan
CaCl, optimal untuk meningkatkan persentase daya
berkecambah benih pada lama perendaman 12 jam
yaitu menggunakan konsentrasi 63 mM dengan
persentase daya berkecambah benih maksimum
yang diperoleh sebesar 82% (Gambar 1).

Hasil analisis regresi polinomial menggunakan
persamaan w = -0,0032x2> + 0,376x + 81,2
menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi larutan
CaCl, dengan lama perendaman 24 jam pada
persentase daya berkecambah benih sorgum
mencapai titik puncak optimum pada koordinat
(59;92). Hasil analisis tersebut mengartikan bahwa
konsentrasi larutan CaCl, optimal untuk
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Gambar 3. Pengaruh Lama Perendaman dan
Konsentrasi Larutan CaCl, sebagai
Osmopriming pada Kecambah Normal
Kuat Benih Sorgum.

meningkatkan persentase daya berkecambah benih
pada lama perendaman 24 jam yaitu menggunakan
konsentrasi 59 mM dengan persentase daya
berkecambah benih maksimum yang diperoleh
sebesar 92% (Gambar 1).

Berdasarkan analisis regresi, konsentrasi
larutan CaCl, optimal untuk meningkatkan daya
berkecambah benih sorgum dengan lama
perendaman 12 jam yaitu 63 mM, sedangkan pada
lama perendaman 24 jam yaitu 59 mM. Hal ini
diduga pada konsentrasi tersebut potensial air benih
mencapai keseimbangan yang optimal untuk
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Gambar 2. Pengaruh Lama Perendaman dan
Konsentrasi Larutan CaCl, sebagai
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Perkecambahan Benih Sorgum.
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Gambar 4. Pengaruh Lama Perendaman dan
Konsentrasi Larutan CaCl, sebagai
Osmopriming pada Panjang Akar Primer
Kecambah Normal Benih Sorgum

mengaktifkan kegiatan metabolisme sehingga
meningkatkan hidrolisis pati dan gula yang digunakan
untuk menambah cadangan makanan embrio, yang
menyebabkan pertumbuhan kecambah lebih vigor,
mempercepat pertumbuhan tanaman, dan
memperbaiki mutu dan hasil benih (Chen, 2021).
Menurut Afzal et al. (2012), pengaruh
osmopriming dengan CaCl, pada kinerja
perkecambahan benih disebabkan karena kalsium
tersebut mempengaruhi peningkatan pada aktivitas
enzim d-amilase yang berperan dalam perkecambahan
benih. lon Ca?* akan memperkuat dinding sel dan akan
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menghambat hidrolisis yang menyebabkan
pemecahan pektin dan pati. Sejalan dengan
penyataan Narayanswamy & Shambulingappa
(1998), kalsium berperan sebagai komponen
penting dalam stabilisasi membran dan sebagai
enzim kofaktor.

Hasil penelitian pada Tabel 1 menunjukkan bahwa
lama perendaman berpengaruh tidak nyata pada
variabel bobot kering kecambah normal, namun
terdapat interaksi antara lama perendaman dan
konsentrasi larutan CaCl, pada variabel tersebut.
Sedangkan pada variabel lainnya, pengaruh interaksi
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Gambar 6. Pengaruh Lama Perendaman dan
Konsentrasi Larutan CaCl, sebagai
Osmopriming pada Bobot Kering
Kecambah Normal Benih Sorgum

antara lama perendaman dan konsentrasi larutan
Ca(l, tidak nyata berdasarkan hasil analisis ragam,
namun pada lama perendaman 12 jam cenderung
memiliki konsentrasi optimal yang lebih tinggi
dibandingkan lama perendaman 24 jam. Hal tersebut
dikarenakan lama perendaman merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi osmopriming benih.
Lama perendaman yang lebih lama akan
menyebabkan konsentrasi larutan CaCl, optimal
yang dibutuhkan menjadi lebih rendah dibandingkan
lama perendaman yang lebih singkat. Hal ini
dikarenakan pada lama perendaman yang lebih
lama akan menyebabkan benih menyerap larutan
lebih banyak sehingga benih akan mengandung
CaCl, yang lebih banyak pula. Hal tersebut akan
menyebabkan benih mencapai pengaruh yang
optimum lebih awal pada konsentrasi CaCl, yang
lebih rendah. Sebagaimana dikemukakan Khan
(1992) bahwa efektivitas osmopriming ditentukan
oleh jenis dan konsentrasi larutan yang digunakan
serta lama perlakuan imbibisi. Nursandi ez al. (1990)
juga mengemukakan bahwa keberhasilan
osmopriming tergantung pada banyak faktor, antara
lain: cara osmopriming (direndam atau dilembabkan),
jenis larutan osmotik, lama dan suhu imbibisi, tekanan
osmotik larutan, jenis spesies dan varietas benih.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa larutan
CaCl, mempengaruhi vigor benih dan vigor
kecambah benih sorgum yang telah mengalami
kemunduran yang ditunjukkan oleh hasil pengamatan
variabel kecepatan perkecambahan, kecambah
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Tabel 3. Pengaruh Lama Perendaman dalam
Larutan CaCl, pada Kadar Air Benih

Sorgum
Perlakuan Kadar Air (%)
Lama Perendaman
12 jam 4528a
24 jam 67,93b
BNT 5% 3,59

Keterangan: Angka-angka sekolom yang diikuti huruf
yang sama tidak berbeda menurut uji
BNT 5%.

normal kuat, panjang akar primer, panjang tajuk, dan
bobot kering kecambah normal (Gambar 2;3;4;5;6).

Berdasarkan hasil uji BNT 5% (Tabel 3),
perlakuan lama perendaman dalam larutan CaCl,
berpengaruh nyata terhadap kadar air benih
sorgum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama
perendaman 24 jam memiliki kadar air lebih tinggi
yaitu 67,93% dibandingkan lama perendaman 12
jamyaitu 45,28%.

Hasil penelitian (Gambar 7) menunjukkan
bahwa semakin tinggi konsentrasi larutan CaCl,
maka semakin rendah kadar air benih. Hal tersebut
dikarenakan konsentrasi larutan CaCl,
mempengaruhi potensial osmotik pada larutan
dimana semakin tinggi konsentrasi atau kandungan
zat terlarut maka akan semakin rendah nilai
potensial osmotik dari larutan. Larutan
osmopriming akan menyebabkan potensial
lingkungan benih menjadi lebih rendah, sehingga
penyerapan air pada fase pertama (imbibisi) akan
diperlambat dan mempertahankan benih dalam
keadaan hidrasi parsial selama periode tertentu
sementara proses metabolik yang diperlukan untuk
perkecambahan diaktifkan (Khan, 1992).

4. KESIMPULAN

Perbedaan durasi priming dengan CaCl, pada
benih sorgum menghasilkan respon peningkatan
kinerja perkecambahan benih yang berbeda.
perendaman benih sorgum dalam larutan CaCl,
selama 24 jam memberikan pengaruh lebih baik
daripada lama perendaman 12 jam, konsentrasi
larutan CaCl, optimal untuk meningkatkan kinerja
perkecambahan benih sorgum yaitu 63 mM dengan
lama perendaman 12 jam, sedangkan pada lama
perendaman 24 jam yaitu 59 mM CaCl,.
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